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ABSTRACT 

In carrying out the financing function, BMT must apply the prudential principle 

to avoid default by one of the parties. However, in reality not all credit or 

financing can be returned perfectly, meaning that a risk will appear, namely 

credit risk or non-performing financing risk. As is the case with BMT Artha 

Sejahtera, Bantul Central Office. The purpose of this research is to find out the 

results of applying the precautionary principle and financing risk management at 

BMT Artha Sejahtera, Bantul Head Office. The research method used is 

descriptive qualitative. The data collection technique is carried out through 

interviews, observation and documentation. The results of the study show that the 

application of the prudential principle in BMT which is implemented through 5C 

(character, capacity, capital, collateral, condition of economics) is still not 

effective because it is not carried out thoroughly, such as collateral indicators 

and conditions. economy (condition of economy). Then the risk management of 

non-performing financing at BMT is carried out through several stages, starting 

from risk identification, risk measurement, risk monitoring and risk control. The 

risk mitigation carried out by BMT Artha Sejahtera is by carrying out process 

revitalization (rescheduling, restructuring, reconditioning) and by executing the 

collateral. 

Keywords: BMT, Prudential Principle, Non Performing Financing (NPF) 
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ABSTRAK 

Dalam menjalankan fungsi pembiayaan (financing), BMT harus mengaplikasikan  

prinsip kehati-hatian (prudential principle) untuk menghindari tindakan 

wanprestasi salah satu pihak. Namun pada kenyataannya tidak semua kredit atau 

pembiayaan dapat dikembalikan secara sempurna, artinya akan muncul suatu 

risiko yaitu risiko kredit atau risiko pembiayaan bermasalah. Seperti halnya pada 

BMT Artha Sejahtera Kantor Pusat Bantul. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hasil penerapan prinsip kehati-hatian dan pengelolaan risiko 

pembiayaan di BMT Artha Sejahtera Kantor Pusat Bantul. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Untuk teknik pengumpulan datanya 

dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerapan prinsip kehati-hatian (prudential principle) di BMT 

yang implementasinya melalui 5C (character, capacity, capital, collateral, 

condition of economic) masih belum efektif karena tidak dilakukan secara 

menyeluruh, seperti pada indikator jaminan (collateral) dan kondisi ekonomi 

(condition of economic). Kemudian Pengelolaan risiko pembiayaan bermasalah 

(non performing financing) di BMT dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 

mulai dari identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko dan 

pengendalian risiko. Untuk mitigasi risiko yang dilakukan oleh BMT Artha 

Sejahtera adalah dengan melaksanakan revitalisasi proses (rescheduling, 

restructuring, reconditioning) dan dengan mengeksekusi jaminan atau agunannya. 

Kata Kunci : BMT, Prinsip Kehati-Hatian, Pembiayaan Bermasalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan penduduk muslim 

terbesar di dunia. Indonesia memiliki potensi pengembangan ekonomi dan 

keuangan syariah untuk mendukung pembiayaan proyek-proyek 

pembangunan prioritas di bidang infrastruktur, pendidikan dan pertanian. 

Pertumbuhan sektor keuangan syariah Indonesia telah tumbuh dengan baik 

dalam dua dekade terakhir dengan pencapaian cukup signifikan. Indonesia 

menjadi negara  dengan jumlah institusi keuangan syariah terbanyak  di 

dunia dengan lebih  dari  5000 institusi yang terdiri dari 34 Bank Syariah, 

58 operator takaful atau asuransi syariah, 7 Modal Ventura Syariah, 163 

Bank Perkreditan Rakyat Syariah, 4500-5000 Koperasi Syariah atau Baitul 

Maal wat Tamwil,  dan satu institusi pegadaian syariah. (Sudarto, 2020)          

               Gambar 1. 1 Jumlah Koperasi Aktif di Indonesia Tahun 2011-2022 
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Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah koperasi aktif di 

Indonesia sebanyak 130.354 unit dengan volume usaha sebesar Rp197,88 

triliun pada 2022. Jumlah tersebut meningkat S1,96% dibandingkan tahun 

sebelumnya yang sebanyak 127.846 unit dengan volume usaha Rp182,35 

triliun. Melihat trennya, jumlah koperasi aktif mengalami peningkatan 

sejak 2011 hingga 2017. Namun jumlah tersebut mengalami penurunan, 

dari  16,97% menjadi 126.343 unit pada 2018.  Kondisi ini terjadi seiring 

dengan pembubaran koperasi yang dilakukan Kementerian Koperasi dan 

UKM (Kemenkop UKM). Hal itu dalam rangka mengubah paradigma 

pemberdayaan koperasi dari kuantitas menjadi kualitas.  Jumlah koperasi 

aktif di Indonesia turun lagi sebesar 2,61% menjadi 123.048 unit pada 

2019. Namun, jumlahnya kembali meningkat dalam tiga tahun 

terakhir.  Adapun, koperasi aktif paling banyak di Jawa Timur, yakni 

22.979 unit. Jawa Barat dan Jawa Tengah menempati posisi selanjutnya 

dengan jumlah koperasi aktif masing-masing sebanyak  16.310 unit dan 

10.081 unit.  Sementara itu, Kalimantan Utara menjadi provinsi dengan 

koperasi aktif paling sedikit, yakni 667 unit. Di atasnya ada Bangka 

Belitung dan Papua Barat dengan jumlah koperasi aktif berturut-turut 

sebanyak 735 unit dan 760 unit.  

 Indonesia juga disebut sebagai salah satu negara yang memiliki 

perkembangan penerapan ekonomi syariah yang baik. Dalam hal ini sektor 

keuangan mikro syariah juga terus berkembang melalui koperasi hingga 

lembaga pembiayaan mikro syariah khususnya dalam hal ini BMT, yaitu 
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lembaga keuangan mikro syariah yang murni lahir dengan ciri khas 

Indonesia, dan memiliki fungsi amil Baitul Maal dan fungsi pembiayaan 

Baitut Tamwil. Berdirinya Baitul Maal wat Tamwiil (BMT) tahun 1984 

dikembangkan oleh mahasiswa ITB di Masjid Salman melalui 

pembentukan lembaga pembiayaan berdasarkan syari‟ah, yang 

diberdayakan oleh ICMI (Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia). BMT 

membuka kerjasama dengan lembaga pemberi pinjaman dan peminjam 

usaha kecil mengikuti prinsip dasar pengelolaan keuangan agama Islam. 

BMT terus mengembangkan dan memajukan perekonomian masyarakat 

seiring berkembangnya permasalahan dalam hal muamalah dari waktu ke 

waktu. (Irawan, 2018) Dalam hal ini, koperasi simpan pinjam syariah atau 

BMT sangat dibutuhkan  bagi kehidupan masyarakat Indonesia, salah 

satunya untuk modal usaha agar masyarakat dapat membangun suatu 

usaha. Hal ini diperkuat dengan adanya Dasar Hukum Peraturan 

Pemerintah No. 9 tahun 1995 tentang pelaksanaan kegiatan usaha simpan 

pinjam koperasi syariah. (Alam, 2021) 

  Koperasi  syariah  telah berkembang pesat dan para praktisi 

koperasi syariah  ini  mengedepankan   prinsip   etika, kejujuran dan 

profesionalisme dalam menjalankan    fungsinya    sebagai    lembaga 

syariah yang membantu dalam keuangan dan perekonomian. (Ma‟ruf, 

2021) Seperti halnya pada perkembangan jumlah koperasi syariah 

khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai berikut: 
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Gambar 1. 2 Jumlah Koperasi Syariah di DIY Tahun 2019-2023 
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sistem keamanan transaksi berbasis teknologi, kreativitas untuk menarik 

produk keuangan) dapat diarahkan ke industri masa depan bagi 

masyarakat dan perusahaan berbasis makro dan mikro. Dalam   

menjalankan fungsi pembiayaan, BMT harus menerapkan  prinsip kehati-

hatian (prudential principle) untuk menghindari implikasi ketidakpastian 

dan tindakan wanprestasi salah satu pihak. (Siregar, 2022) Prinsip kehati-

hatian (prudential principle) adalah pedoman dalam pengelolaan suatu 

lembaga keuangan yang wajib, guna mewujudkan suatu lembaga 

keuangan syariah yang sehat, kuat, dan efisien sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. Pembiayaan yang akan disalurkan juga 

tidak boleh dilihat dari aspek profitnya saja, akan tetapi dilihat dari 

berbagai aspek agar dikemudian hari tidak menjadi masalah bagi lembaga 

keuangan itu sendiri. 

Pemberian pembiayaan dalam Undang-Undang No.10 tahun 1998 

pasal 8 yaitu dilakukan berdasarkan analisis dengan menetapkan prinsip 

kehati-hatian tujuannya agar nasabah mampu melunasi utangnya atau 

mengembalikan  pembiayaan sesuai dengan perjanjian sehingga risiko 

kemacetan dalam pelunasan dapat dihindari. (Sudarto, 2020) Oleh karena 

itu, penyaluran dana BMT harus memiliki prosedur yang baik dan tepat 

untuk meminimalkan risiko kerugian sejak awal pengajuan hingga 

realisasi dana. Dengan proses keuangan yang baik, BMT secara tidak 

langsung dapat membuka peluang untuk mengelola dan meminimalisir 

risiko keuangan.  
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Namun pada kenyataannya, tidak semua pinjaman atau pembiayaan 

dapat dikembalikan sepenuhnya sehingga menimbulkan suatu risiko, yaitu 

risiko kredit atau risiko pembiayaan di mana risiko ini terjadi pada suatu 

lembaga keuangan. Risiko pembiayaan adalah adalah risiko kerugian yang 

timbul dari kemungkinan peminjam gagal memenuhi kewajibannya atau 

risiko debitur tidak membayar utangnya. Tingginya risiko keuangan 

tercermin dari posisi rasio  pembiayaan  bermasalah yang sering disebut 

dengan Non Performing Financing (NPF). (Refinaldy et al., 2018) 

  Sebelum mengalami pembiayaan bermasalah terlebih dahulu akan 

terdapat tanda-tanda bermasalah seperti anggota mangkir membayar 

angsuran atau anggota tidak membayar penuh angsuran. (Sudarto, 2020) 

Gejala pembiayaan   bermasalah yang muncul dalam kategori diantaranya : 

kesehatan nasabah memburuk, terjadi sengketa rumah tangga, telepon dari 

pihak lembaga keuangan sering tidak dijawab, nasabah mempunyai 

kegiatan tertentu, dan lain-lain. (Musrifah, 2020) 

 Seperti halnya pada BMT Artha Sejahtera Kantor Pusat Caturharjo, 

Bantul, yang merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang 

berperan serta dalam memberdayakan ekonomi dan usaha kecil. Persoalan 

yang masih sering dihadapi antara lain seperti adanya pembiayaan macet 

atau pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah ini tentunya tidak 

terjadi secara tiba-tiba, melainkan terdapat gejala-gejala yang 

menyebabkan timbulnya suatu masalah. Ketika dalam pemberian 

pembiayaan prosedur yang diterapkan kurang sesuai dan ketidakmampuan 
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pihak nasabah untuk mengembalikan jumlah pinjaman yang sesuai  

dengan jangka waktu yang telah ditetapkan, sehingga kelalaian dalam 

pembiayaan dapat terjadi baik dari faktor internal maupun faktor eksternal. 

Hal ini kemudian dapat menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah 

di BMT Artha Sejahtera Kantor Pusat Bantul, yang apabila tidak dikelola 

dengan baik maka dapat menyebabkan peningkatan jumlah pembiayaan 

bermasalah yang bisa berdampak juga pada lembaga tersebut. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Penerapan Prinsip Kehati-

Hatian (Prudential Principle) dan Pengelolaan Risiko Pembiayaan 

Bermasalah ( Non Performing Financing/NPF ) Studi Kasus BMT Artha 

Sejahtera Kantor Pusat Bantul”. 

B. Identifikasi Masalah 
 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan di latar belakang, maka dapat 

diidentifikasi bahwa yang menjadi permasalahan adalah apakah penerapan 

prinsip kehati-hatian sudah diterapkan dengan baik atau belum serta adanya 

pembiayaan macet/pembiayaan bermasalah, dimana terjadinya pembiayaan 

bermasalah dapat disebabkan baik oleh faktor internal maupun faktor eksternal, 

dan apabila risiko pembiayaan bermasalah tersebut tidak dikelola dengan baik 

maka akan berdampak juga pada lembaga yang bersangkutan, yaitu khususnya 

BMT Artha Sejahtera Kantor Pusat Bantul. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, muncul rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian (Prudential Principle) dalam 

pemberian pembiayaan di BMT Artha Sejahtera Kantor Pusat Bantul ? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah 

(Non Performing Financing) ? 

3. Bagaimana pengelolaan risiko pembiayaan bermasalah (Non Performing 

Financing) di BMT Artha Sejahtera Kantor Pusat Bantul ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip kehati-hatian (Prudential 

Principle) dalam pemberian pembiayaan di BMT Artha Sejahtera Kantor 

Pusat Bantul. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya pembiayaan 

bermasalah (Non Performing Financing). 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan risiko pembiayaan bermasalah 

(Non Performing Financing) di BMT Artha Sejahtera Kantor Pusat 

Bantul. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai penerapan prinsip kehati-hatian dalam lembaga keuangan 
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syariah, khususnya di BMT Arta Sejahtera Kantor Pusat Bantul serta dapat 

menambah literasi mengenai faktor apa saja yang menjadi penyebab 

terjadinya pembiayaan bermasalah tersebut serta untuk mengetahui 

strategi yang dilakukan dalam pengelolaan risiko pembiayaan atau 

pembiayaan bermasalah (Non Performing Financing). 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi sarana yang 

bermanfaat dalam menambah pengalaman dan pengetahuan baru terutama 

mengenai Analisis Penerapan Prinsip Kehati-Hatian (Prudential Principle) 

Dan Pengelolaan Risiko Pembiayaan Bermasalah (Non Performing 

Financing) Studi Kasus BMT Arta Sejahtera Kantor Pusat Bantul. 

b. Bagi Akademi 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah literasi bagi mahasiswa 

mengenai penerapan prinsip kehati-hatian pada Lembaga keuangan 

syariah terutama terkait bagaimana prinsip tersebut diterapkan, 

permasalahan pembiayaan yang terjadi serta strategi dalam mengatasi 

risiko pembiayaan tersebut. 

c. Bagi Instansi 

   Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan atau evaluasi terkait penerapan prinsip kehati-hatian agar 

semakin baik kedepannya, serta mengetahui faktor penyebab dan risiko 

pembiayaan yang muncul sehingga untuk kedepannya bisa lebih di 
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minimalisir demi terciptanya lembaga keuangan syariah yang sehat 

terutama dalam hal pemberian pembiayaan bagi nasabah. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

 Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

mengembangkan pengetahuan mengenai penerapan prinsip kehati-hatian 

dalam lembaga keuangan syariah serta dapat menjadi referensi bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin meneliti tentang prinsip kehati-

hatian yang dilaksanakan serta terkait pengelolaan risiko pembiayaannya. 
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